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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi kayu berkualitas 

dunia, dikarenakan Indonesia sendiri beriklim tropis dimana hutan yang berada 

dinegara tropis memiliki kualitas yang bagus karena karakteristik kayu yang lebih 

padat / keras dan lebih tahan lama (Hutanhujan.org, 2022). Produksi Kayu di 

Indonesia yang dikelola oleh pemerintah setiap tahunnya memproduksi dalam 

jumlah besar, dimana pada tahun 2018 produksi kayu bulat mencapai 53.387.773 

M3 dimana jumlah ini meningkat sebesar 3.575.955 M3 atau 7.18% dari tahun 2017 

(Statistik, 2018). Karena keterbatasan pemerintah dalam memproduksi serta 

menjual produk kayu, membuat pemerintah terutama Kementrian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan membuka untuk perusahaan yang ingin bekerjsa sama secara 

resmi untuk menjual produk hasil hutan yang disebut Perusahaan Hak Pengusahaan 

Hutan (HPH), dimana hingga tahun 2020 terdapat sebanyak 262 Perusahaan HPH 

yang tersebar di Seluruh Indonesia Terutama di Kalimantan, Sumatera, Maluku dan 

Papua (Statistik, 2020). Selain Perusahaan HPH, pembelian bahan baku kayu secara 

legal dapat dilakukan melalui e-commerce milik Perhutani yang Bernama Toko 

Perhutani. Pada e-commerce tersebut disediakan berbagai macam jenis kayu 

beserta karakteristiknya beserta lokasi TPK (Tempat Penimbunan Kayu) posisi 

kayu yang dipilih (Perhutani, 2020). 

Kayu sendiri memiliki banyak cara dan metode dalam pemanfaatan, 

khususnya menjadi furnitur kayu. Di Indonesia sendiri banyak terdapat produsen 

maupun merek yang memproduksi furnitur dengan bahan dasar kayu. Hal ini 

terbukti dari hasil riset online yang dilakukan oleh penulis dimana ditemukan 

banyak merek furnitur kayu, diantaranya adalah Sekenlivin, Nogi Livin, dan 

Vivere. Meskipun Indonesia memiliki kekayaan sumber daya kayu yang melimpah, 

saat ini kayu memiliki banyak jenis bahan pengganti serupa dimana harga yang 

ditawarkan lebih murah dari kayu solid seperti Low Density Fiberboard (Particle 

Board), Medium Density Fiberboard, dan Multiply wood. Bahan pengganti kayu 

tersebut, merupakan hasil olahan limbah kayu kecil – kecil yang dibuburkan, 
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dikeringkan, dan di press atau ditekan dengan tenaga yang kuat dan memiliki serat 

yang tidak padat. Karena hal tersebut, membuat 3 bahan pengganti diatas memiliki 

kekurangan yakni salah satunya adalah tidak tahan dengan kelembaban dan jamur. 

Jika produk furnitur dari bahan tersebut terkena air atau diletakan ditempat yang 

lembab maka akan membuat produk berjamur dan lama kelamaan menjadi lapuk 

dan rusak (Dekoruma.com., 2022). Meskipun furniture kayu memiliki banyak 

bahan pengganti yang lebih murah, furnitur kayu dari dulu hingga sekarang masih 

tetap eksis dan memiliki peminat yang masih tinggi naik peminat dalam maupun 

luar negeri furnitur kayu produksi Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tingginya nilai dan volume ekspor furnitur kayu yang semakin tahun semakin 

meningkat Gambar 1.1. yang mengintepretasikan bahwa peminat furnitur kayu 

pada pasar luar negeri sangat tinggi. Tercatat pada semester 1 tahun 2021 nilai 

ekspor furnitur Indonesia telah mencapai US$ 681.121,4 dengan besar volume 

186.561,9 Ton (Data Industri, 2021). Nilai ekspor tersebut juga didukung dengan 

banyaknya negara didunia yang juga menjadi importir furnitur kayu. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.2, dimana hampir seluruh negara di dunia melakukan impor 

furnitur kayu dalam jumlah yang sangat besar dimana total keseluruhan impor 

furnitur mencapai $25.7 Miliar ditahun 2019 dan Negara Amerika Serikat & 

beberapa Negara Eropa menjadi importir furnitur kayu terbesar didunia 

(Observatory of Economic Complexity, 2019). Selain kegiatan impor furnitur yang 

tinggi diseluruh dunia, kegiatan pembelian furnitur dunia melalui media online 

berada diposisi ke-7 yakni sebesar 28% yang mengartikan bahwa furnitur menjadi 

kebutuhan yang penting bagi seseorang Gambar 1.3 (ecommerceDB, 2022). Selain 

pasar luar negeri, peminat furnitur kayu di Indonesia juga memiliki peluang 

tersendiri. Dapat dilihat bahwa minat beli konsumen terhadap furnitur kayu di 

Indonesia terbilang tinggi khususnya diwilayah urban Pulau Jawa seperti Kota 

Jakarta. Hal ini berdasarkan hasil pencarian masyarakat Indonesia yang 

menggunakan Google dengan kata kunci “Wood Furniture” dalam mencari produk 

furnitur kayu dan didapatkan masyarakat Wilayah Jakarta sebagai peminat furnitur 

kayu tertinggi di Indonesia diikuti oleh wilayah lainnya yang juga tak kalah tinggi 

Gambar 1.4 (Google Trends, 2022). 
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Gambar 1. 1 Tren Nilai dan Volume Ekspor Furnitur Semester 1 2021 

(Sumber: Google Trends, 2022) 

 

 

Gambar 1. 2 Nilai Impor Furnitur Kayu Negara Seluruh Dunia 
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Gambar 1. 3 Pencarian Konsumen Dengan Keyword “Wood Furniture” 

 

Gambar 1. 4 Pencarian Konsumen Dengan Keyword “Wood Furniture 

Dalam melakukan pembelian furniture, bahan baku produk juga menjadi 

salah satu hal yang dipertimbangkan dalam preferensi pembelian konsumen ketika 

membeli furnitur. Konsumen saat ini juga lebih memilih furnitur dengan bahan 

baku kayu solid atau kayu asli dibanding furnitur dengan bahan baku kayu olahan 

(Cai & Aguilar, 2013). Hal tersebut dikarenakan konsumen sangat 

mempertimbangkan biaya (harga produk) yang akan dikeluarkan apakah sebanding 

dengan kualitas produk furnitur yang didapatkan nantinya (Prastio, 2021). Kayu 

solid sendiri merupakan bahan yang paling direkomendasikan karena lebih tahan 

lama, lebih berserat padat, dan lebih indah dibanding dengan kayu olahan karena 

memiliki serat kayu alami yang sering dimanfaatkan oleh pengerajin furnitur untuk 

menambah nilai dari produk yang dibuat (Lamudi, 2021).  
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Minat terhadap furnitur kayu yang baik serta kesadaran kebutuhan 

masyarakat akan furnitur kayu ini selaras dengan Generasi Millenial atau generasi 

yang lahir pada tahun 1980 – 2000 telah berumur 22 hingga 42 tahun. Dimana pada 

usia tersebut, seseorang telah memulai dan memenuhi salah satu kebutuhan pokok 

yaitu hunian atau tempat tinggal. Perubahan sosial dan budaya dalam kegiatan 

sehari – hari juga akan mempengaruhi kebutuhan dan karakteristik hunian yang 

dibutuhkan oleh Generasi Millenial yang lebih cenderung bersifat simple, fleksibel, 

multifungsi, dan nyaman. Selain itu faktor lingkungan juga mempengaruhi 

karakteristik hunian Generasi Millenial, dimana jumlah masyarakat yang terus 

bertambah namun jumlah lahan hunian semakin sedikit yang akan mempengaruhi 

luas dan harga hunian yang pastinya semakin tinggi sehingga membutuhkan 

(Andrew, 2020). 

Selain itu, karakteristik dimensi produk furnitur yang besar dan berat 

dikarenakan memiliki fungsi yang berbeda – beda ternyata menyebabkan furnitur 

sulit untuk dipasarkan secara online. karena dari sisi biaya kirim atau ongkos kirim 

produk furnitur terlalu besar. Dalam melakukan pengiriman, berat yang akan 

dipakai sebagai acuan dalam penagihan adalah berat asli atau berat dimensi yang 

memiliki nilai lebih besar (J&T Ekspress, 2021). Karena berat dan dimensi furnitur 

pada umumnya besar, membuat harga ongkos kirim juga semakin berlipat ganda 

dan akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen karena konsumen akan 

membandingkan antara harga sebelum dan sesudah dikenakan biaya kirim atau 

ongkos kirim (Asiyah, 2021). 

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan hunian masyarakat saat ini adalah menggunakan metode Flexible 

Architecture, dimana dalam penerapannya dapat menggunakan furnitur dengan 

konsep fleksibel atau multifungsi. Sehingga, furnitur dan ruang masyarakat dapat 

terpenuhi melalui konsep hunian fleksibel serta dalam proses pengiriman tidak 

menciptakan dimensi yang terlalu membuang ruang sehingga biaya kirim pun dapat 

lebih diminalisir (Andrew, 2020). Sehingga kebutuhan masyarakat khususnya 

Generasi Millenial yang memiliki minat tinggi terhadap furnitur kayu yang simple, 

fleksibel, dan multifungsi akan dapat selalu dipenuhi dengan sumber daya kayu 

yang melimpah. 
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1.2 Gambaran Ide Bisnis 

Berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, adanya 

sumber daya yang melimpah, pola hidup dan budaya baru, serta minat masyarakat 

yang tinggi menciptakan banyak sekali peluang bisnis pada komoditas furnitur kayu 

dengan cakupan nasional maupun internasional yang tentu akan selalu berkembang 

seiring berjalannya waktu. Namun, dengan adanya keterbatasan dalam pengiriman 

dan persaingan bisnis pada komoditas furnitur ini terbilang tinggi karena terdapat 

banyak kompetitor yang lebih besar, menuntut Nauslon untuk dapat memiliki 

produk dengan nilai tambah yang unik dan berbeda dari pesaing lain agar dapat 

bersaing secara kompetitif.  

Sesuai dengan latar belakang diatas, bahwasannya penulis telah melakukan 

riset secara online dan ditemukan beberapa merek furniture yang menjadi 

pemimpin pasar furniture kayu online yaitu Vivere, Nogi Livin, dan Seken Living 

dimana masing – masing merek tersebut memiliki nilai tambah produk yang 

berbeda mulai dari corak, tema produk, hingga bahan baku produknya. Namun dari 

ketiga merek tersebut belum terdapat yang menawarkan furniture kayu yang 

memiliki desain multifungsi dan berkonsep minimalis. 

 

Gambar 1. 5 Tangkapan layar pencarian merek furnitur besar Indonesia Nogi 

Livin 
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Gambar 1. 6 Tangkapan Layar Pencarian Merek Furnitur Besar Indonesia Vivere 

Collection 

 

Gambar 1. 7 Tangkapan Layar Pencarian Merek Furnitur Besar Indonesia Seken 

Livin 

Selain hasil temuan diatas, pemilik Nauslon merupakan keturunan dari 

produsen furnitur lokal yang telah berjalan selama lebih dari 30 Tahun. Sehingga 

memiliki banyak sekali akses informasi terkait dengan supplier hingga teknis 

produksi furnitur. Sehingga, memaksimalkan pengetahuan yang dimiliki untuk 

merencanakan sebuah bisnis pada bidang furnitur merupakan pilihan yang tepat 

untuk memulai sebuah bisnis. Nauslon sendiri merupakan merek furnitur baru yang 

menawarkan furnitur berbahan kayu dengan konsep minimalis dan multifungsi. 
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Dimana dalam proses awal bisnis ini memerlukan pembentukan merek dan usaha 

dalam meningkatkan awareness masyarakat terhadap merek Nauslon. Dari hal 

tersebut, media sosial dan pemasaran secara digital / online akan digunakan sebagai 

media pemasaran utama untuk memasarkan, mengenalkan, dan membentuk merek 

Nauslon pada pasar secara online.  

Kompetitor pada bisnis ini tidak sedikit dan persaingan bisnis yang tinggi, 

serta teknologi informasi yang semakin berkembang, Nauslon memposisikan diri 

sebagai produk furnitur dengan fitur yang convertible dengan harga yang kompetitif 

dengan pesaing besar. Model tersebut memiliki sifat furnitur yang multifungsi dan 

hemat ruang mendukung kebutuhan masyarakat saat ini (Zhou & Chen, 2018). 

Bahan baku utama yang digunakan Nauslon adalah kayu, kayu sendiri adalah 

jaringan utama yang memperkuat dan menghantarkan nutrisi dan membuat kayu 

menjadi bahan yang paling banyak digunakan oleh umat manusia sejak awal adanya 

peradaban dan tentu telah terbukti ketahanannya yang melebihi bahan baku lain. 

Untuk lebih memperkuat kualitas kayu furnitur, akan diberikan finishing anti jamur 

dan antri rayap untuk menghindari kerusakan pada furnitur (Makarona et al., 2017).  

Untuk menciptakan nilai lebih kepada pelanggan, Nauslon memiliki fitur 

layanan Custom Furnitur yang akan terdapat pada e-commerce. Dimana konsumen 

dapat mengajukan segala pertanyaan terkait dengan furnitur yang diinginkan 

hingga mendapatkan informasi harga. Kustomisasi ini membutuhkan upaya dari 

konsumen untuk menciptakan atau menciptakan Bersama desain furniture yang 

diinginkan. Hal ini memberikan efek “I design it myself” terhadap konsumen 

dimana akan berdampak positif terhadap peningkatan nilai produk hingga merek 

serta loyalitas kepada pelanggan (Pallant et al., 2020). Selain itu, agar mendapat 

pasar yang lebih luas pada pasar lokal dan Internasional serta untuk memudahkan 

pengiriman produk, Nauslon akan menerapkan konsep Knockdown pada produk 

furniturnya seperti Lemari, Dipan, hingga Meja. Konsep ini akan lebih 

memudahkan konsumen dalam segi perakitan dan pengiriman dan juga dapat lebih 

menghemat biaya pengiriman.   

Agar produk Nauslon tidak terkesan monoton dan bosan, Nauslon membuat 

perencanaan produk jangka panjang dengan memberikan tema produk disetiap 

periode yang telah ditetapkan sebelumnya agar konsumen tidak bosan dan dapat 
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memicu calon konsumen melakukan pembelian. Untuk mendukung rencana 

tersebut, Nauslon juga akan memasarkan produk furniturnya melalui offline dan 

online store. Dimana untuk Offline Store Nauslon membuka Galeri Nauslon agar 

konsumen dapat datang dan melihat secara langsung produk furnitur. Kemudian, 

untuk Online Store, Nauslon akan memiliki E-Commerce khusus menjual produk 

dan layanan Nauslon dimana pada E-Commerce ini akan dapat diakses oleh calon 

pasar dibeberapa negara tujuan Nauslon. Selain karena mendukung penjualan 

Nauslon, adanya Offline dan Online Store juga akan memicu keinginan konsumen 

untuk melakukan pembelian hingga melakukan Impuls Buying. 

 

1.3 Batasan Sementara Produk dan Pasar 

1.3.1 Produk 

Nauslon adalah salah satu merek sebuah produk yang khusus 

menyediakan berbagai macam produk furnitur besar hingga kecil. Dimana 

produk pada bidang ini tidak memiliki masa berlaku sehingga tidak perlu 

takut jika barang rusak karena dapat disimpan pada ruang yang kering dan 

tidak lembab. Berdasarkan jenis produk yang ditawarkan Nauslon, 

terdapat 2 macam produk yaitu produk furnitur jadi dan menawarkan 

layanan kustom furnitur dimana konsumen langsung berkonsultasi oleh 

tim Nauslon. Selain menawarkan produk jadi, Nauslon juga menawarkan 

produk kustom yang disesuaikan dengan keinginan konsumen.  

1.3.2 Segmentasi yang Dimiliki 

Dalam merancang sebuah perencanaan bisnis, salah satu hal yang 

perlu diperhatikan adalah terkait dengan Segmentasi Pasar. Segmentasi 

Pasar sendiri adalah usaha yang dilakukan untuk melakukan pemilahan 

pasar potensial menurut dengan jenis produk tertentu dan berkolaborasi 

dengan bauran pemasaran lainnya yang tepat dan sesuai. Segmentasi 

Pasar sendiri dibagi menjadi beberapa pengelompokan, yaitu Geografis, 

Demografis, Psikografis, Penggunaan, Kepentingan, dan Pelanggan (Ir. 

FI. Titik Wijayanti, M.M., 2020). Adapun segmentasi yang dipilih oleh 

Nauslon dijelaskan pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 1. 1 Segmentasi Nauslon 

Pengelompokan Segmentasi Keterangan 

Geografis 
Masyarakat tinggal 

di Area Urban 

Segmentasi utama dari 

Nauslon adalah Seluruh 

masyarakat yang tinggal di 

Area Urban Indonesia.  

Demografis 

Tingkat Ekonomi 

Sosial Sedang, 

Menengah, dan 

Atas. 

Produk Nauslon memiliki 

beragam produk dengan 

harga yang bervariasi mulai 

dari ratusan ribu hingga 

puluhan juta rupiah 

tergantung pada produk, jenis 

kayu yang digunakan, dan 

tingkat kesulitan desain. 

Keluarga Generasi 

Milenial 

Generasi Millenial yang 

sudah mulai mencicil dan 

merencanakan kebutuhan 

pokok papan karena 

mayoritas telah berkeluarga. 

Psikografis 

Perhatian terhadap 

kerapihan dan 

kenyamanan 

hunian.  

Masyarakat yang perhatian 

terhadap kerapihan dan 

kenyamanan hunian 

disebabkan karena kebutuhan 

kegiatan sehari-hari yang 

menuntut untuk dapat 

berkegiatan dimana dan 

kapan saja.  
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1.3.3 Lokasi atau Cakupan Geografis 

Pada awal berjalannya bisnis, Nauslon akan berlokasi di Desa 

Menganti, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur yang sekaligus 

menjadi lokasi produksi dikarenakan lahan yang dimiliki saat ini ada 

dilokasi tersebut. Selain itu, lokasi yang dipilih Nauslon juga menjadi 

lokasi produksi yang strategis dikarenakan lokasi produksi berada di 

Kabupaten Gresik dan dekat dengan Kota Surabaya yang menjadi pusat 

ekspedisi laut dan darat Jawa Timur.  

  


